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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Bahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah responden yang besar pada 

kategori dalam variabel binge-watching dan setiap aspeknya menandakan intensitas 

perilaku binge-watching yang tinggi pada aspek tersebut. Berikut ini akan 

dijabarkan hasil penelitian dan interpretasinya berdasarkan kajian literatur 

mengenai binge watching. Sebagian besar responden dalam penelitian ini memiliki 

perilaku binge-watching yang berada dalam kategori sedang sebanyak 130 

responden (46,3%), dilanjut dengan kategori tinggi sebanyak 102 responden 

(36,3%) (Tabel 4.10.). Hal ini menunjukkan bahwa binge-watching pada wanita 

emerging adulthood penggemar drama Korea cukup intens, di mana aktivitas 

menonton drama Korea tidak lagi pada durasi waktu yang direncanakan, melainkan 

ada dorongan kuat untuk terus melanjutkan ke episode berikutnya. Pada masa 

emerging adulthood, wanita cenderung mencari pengalaman emosional yang mana 

drama Korea dapat memenuhi kebutuhan tersebut sehingga meningkatkan perilaku 

binge-watching. Kategori sedang yang dominan menunjukkan bahwa meskipun 

perilaku binge-watching sering dilakukan, namun masih dalam batas yang tidak 

terlalu mengganggu fungsi sehari-hari. 

Pada aspek keterlibatan (Tabel 4.11.), jumlah responden yang tergolong 

dalam kategori tinggi dan sangat tinggi mencapai 159 responden (56,6%), sehingga 

dapat dikatakan bahwa wanita penggemar drama Korea memiliki karakteristik 

keterlibatan yang tinggi dalam menonton, sehingga binge-watching semakin tinggi 

pula. Keterlibatan yang tinggi berarti ini bukan ketertarikan biasa terhadap drama 

Korea, tetapi ada keterlibatan yang mendalam secara psikologis yang mendorong 

individu untuk terus binge-watching. Tingginya aspek keterlibatan dapat 

disebabkan karena wanita emerging adulthood merasa relate dengan alur cerita atau 

drama yang ditonton, apalagi drama Korea sering menghadirkan cerita yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari, seperti pencarian identitas, relasi dengan teman atau 

keluarga, hubungan romantis, atau pekerjaan. Rasa relate ini membuat wanita 

emerging adulthood terikat dengan karakter dan cerita yang ditonton, sehingga sulit 
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berhenti menonton. Keterlibatan di sini membuat wanita emerging adulthood 

menganggap menonton drama Korea sebagai hobi sehingga mendorong mereka 

untuk menghabiskan banyak waktu menonton drama Korea, berbagi informasi ke 

orang lain, dan memiliki keterikatan emosional dengan alur cerita (Flayelle et al., 

2019). Hasil ini sejalan dengan penelitian Ummah et al. (2024) yang menyatakan 

bahwa perempuan melakukan binge-watching sebagai hobi, baik di saat luang 

maupun tidak. 

Pada aspek emosi positif (Tabel 4.12.), mayoritas responden berada pada 

kategori tinggi dan sangat tinggi, yaitu 212 responden (75,4%). Emosi positif pada 

konteks ini berarti wanita emerging adulthood yang mengalami emosi positif akan 

mendorong dirinya untuk terus menonton secara berkelanjutan, sehingga binge-

watching semakin tinggi. Data ini juga didukung dengan pernyataan 105 responden 

(18,2%) yang mengatakan bahwa mereka merasa senang, puas, bersemangat 

menjalani hari, dan mendapatkan inspirasi dari drama yang ditonton (Tabel 4.9.). 

Emosi positif ini mendorong mereka untuk melanjutkan menonton demi 

mempertahankan perasaan tersebut, sehingga emosi positif menjadi salah satu 

pendorong kuat binge-watching yang tinggi. Wanita emerging adulthood ditandai 

dengan berbagai ketidakstabilan dalam hidup, sehingga mereka membutuhkan 

hiburan. Emosi positif yang muncul saat binge-watching membuat mereka terus 

menonton karena mereka lupa akan masalah dan emosi negatif yang dirasakan. Hal 

ini yang mendorong mereka menonton secara berkelanjutan. Hasil penelitian Sy et 

al. (2023) pada dewasa awal menyatakan bahwa mereka merasa senang setiap kali 

selesai binge-watching. 

Pada aspek keinginan/menikmati (Tabel 4.14.), jumlah responden pada 

kategori tinggi dan sangat tinggi juga sangat banyak, yaitu mencapai 250 responden 

(89%). Temuan ini menunjukkan bahwa wanita emerging adulthood penggemar 

drama Korea memiliki dorongan kuat untuk menonton dan perasaan menanti-

nantikan episode baru tayang sangat tinggi, sehingga dapat meningkatkan binge-

watching. Data ini didukung dengan pernyataan 14 responden (2,4%) di mana 

mereka sering kali lupa atau tidak ingat waktu karena terlalu larut dalam menonton 

drama Korea. Selain itu, 7 responden (1,2%) juga menyatakan mereka merasakan 
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emosi negatif, seperti hampa atau kosong setelah drama yang ditonton berakhir. Hal 

ini juga sama dengan penelitian Panda & Pandey (2017), yang mana partisipan 

merasakan keterlibatan psikologis dengan cerita yang ditonton yang menimbulkan 

flow sehingga mereka merasakan hampa, cemas, dan kesepian setelah cerita yang 

ditonton selesai. Bila individu merasakan emosi negatif seperti cemas atau hampa, 

maka individu akan cenderung melanjutkan menonton untuk menghilangkan 

perasaan tersebut. Wanita emerging adulthood menggunakan drama Korea sebagai 

hiburan, mengontrol suasana hati, dan mendapatkan pengalaman emosional 

(Muhlisiun, 2025). Dalam aspek keinginan/menikmati, hal ini berarti drama Korea 

memberikan kenikmatan sehingga binge-watching semakin tinggi. 

Pada aspek mempertahankan kesenangan (Tabel 4.16.), jumlah responden 

di setiap kategori cenderung rata. Namun, yang paling menonjol adalah pada 

kategori sedang, yaitu sebanyak 88 responden (31,3%), sehingga dapat dikatakan 

bahwa sebagian wanita penggemar drama Korea cenderung menggunakan strategi 

untuk mempertahankan kesenangan mereka saat menonton, seperti mengatur waktu 

menonton, menabung episode untuk meningkatkan binge-watching. Hanya ada satu 

responden yang menyatakan bahwa ia menabung episode supaya lebih puas saat 

menonton karena alur cerita yang tidak terputus dan meninggalkan rasa penasaran. 

Tidak banyak responden yang menyatakan hal yang mereka rasakan berkaitan 

dengan aspek ini, sehingga strategi menonton sepertinya bukan hal prioritas bagi 

partisipan. Hal ini menunjukkan bahwa banyak wanita emerging adulthood yang 

menonton secara spontan tanpa memiliki strategi tertentu. Wanita emerging 

adulthood yang mengatur strategi menonton kemungkinan karena adanya waktu 

luang yang lebih banyak, seperti menabung episode. Hal ini dikarenakan pada masa 

emerging adulthood, individu belum punya tanggung jawab yang banyak seperti di 

masa dewasa dan lebih bebas dari pantauan orang tua daripada masa remaja, 

sehingga mereka dapat menentukan aktivitasnya sendiri (Arnett, 2000). Flayelle et 

al. (2019) menyatakan bahwa individu mempertahankan kesenangan mereka untuk 

meningkatkan keterlibatan dalam menonton. Ketika individu berusaha 

mempertahankan pengalaman menyenangkan seperti menabung episode atau 
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berencana menonton banyak episode secara langsung, kontrol diri dapat menurun 

dan keinginan untuk terus menonton semakin kuat. 

Pada aspek binge-watching (Tabel 4.15.), jumlah responden paling banyak 

berada di kategori tinggi dan sangat tinggi, yaitu mencapai 182 responden (64,7%). 

Maka, dapat dikatakan bahwa wanita penggemar drama Korea memiliki dorongan 

kuat untuk terus menonton, mengalami kesulitan dalam berhenti menonton, 

menonton lebih dari yang direncanakan sehingga binge-watching semakin tinggi. 

Data ini sesuai dengan pernyataan 169 responden (23,5%), yaitu sulit untuk 

berhenti menonton (Tabel 4.8.). Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian Panda & 

Pandey (2017) yang menyatakan bahwa individu harus menghabiskan lebih banyak 

waktu untuk merasakan kepuasan yang diharapkan. Seperti yang disampaikan 

sebelumnya, emerging adulthood mempunyai lebih banyak kontrol terhadap 

dirinya sendiri, termasuk dalam penggunaan media. Mereka lebih bebas dalam 

menentukan apa yang ingin mereka lihat, termasuk durasinya (Ward et al., 2016). 

Pada aspek ketergantungan (Tabel 4.13.), jumlah responden paling banyak 

berada di kategori rendah dan sangat rendah, yaitu sebanyak 160 responden (56,9%). 

Maka, dapat dikatakan bahwa wanita penggemar drama Korea tidak terlalu 

mengalami ketergantungan seperti rasa gelisah atau suasana hati buruk bila tidak 

menonton yang dapat menurunkan tingkat binge-watching. Namun, penelitian ini 

menemukan bahwa terdapat 16 responden (2,8%) yang menjadi minim interaksi 

dan mengabaikan teman saat dihubungi (Tabel 4.9.). Sebanyak 12 responden (2,1%) 

juga mengaku ketagihan untuk menonton (Tabel 4.9.). Hal ini menunjukkan bahwa 

binge-watching dapat memengaruhi fungsi sosial pada beberapa wanita emerging 

adulthood penggemar drama Korea, namun belum sampai tingkat ketergantungan 

yang tinggi. Penelitian Munawar & Siraj (2022) menunjukkan bahwa individu 

dengan motivasi coping dan pelarian berhubungan kuat dengan aspek 

ketergantungan. Hasil penelitian ini dengan penelitian Munawar & Siraj (2022) 

bertolak belakang, di mana wanita emerging adulthood pada penelitian ini kurang 

menunjukkan adanya binge-watching yang problematik, sedangkan pada penelitian 

tersebut, wanita emerging adulthood menunjukkan gejala bermasalah pada aspek 

ketergantungan. Penelitian Flayelle et al. (2019), Panda & Pandey (2017), Vaterlaus 
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et al. (2019) mengungkapkan bahwa motivasi mahasiswa binge-watching untuk 

melarikan diri dari tugas-tugas perkuliahan. Hal ini sama dengan hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa memang ada data sebanyak 104 responden (14,5) ingin 

lupa dengan tugas atau masalah yang dihadapi (Tabel 4.8.). Namun, partisipan 

dalam penelitian ini kemungkinan dapat mengelola keterikatan emosional sehingga 

tidak mengalami ketergantungan. 

Pada aspek hilangnya kendali (Tabel 4.17.), jumlah responden paling 

banyak berada di kategori rendah, yaitu sebanyak 124 responden (44,1%). Meski 

sebanyak 23 responden (4%) mengaku menghabiskan banyak waktu sehingga 

menjadi tidak produktif dan menunda pekerjaan (Tabel 4.9.), namun cukup banyak 

wanita emerging adulthood penggemar drama Korea yang dapat mengontrol diri 

dalam menonton, sehingga dapat menurunkan tingkat binge-watching. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka dapat mengatur durasi menonton 

dan jumlah episode yang ingin ditonton sehingga tidak melampaui batas waktu 

yang direncanakan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun aspek binge-watching 

tinggi, tapi tidak semua mengalami hilangnya kendali. Menurut penelitian Starosta 

et al. (2019) pada usia 19-26 tahun, individu yang memiliki tingkat kehilangan 

kendali yang tinggi disebabkan karena tingkat motivasi melarikan diri yang tinggi 

juga. Berdasarkan data, partisipan dalam penelitian ini yang binge-watching karena 

pelarian ada kurang dari setengah. Alasan ini yang mungkin membuat aspek 

hilangnya kendali paling banyak berada di kategori rendah. Hal ini kurang sesuai 

dengan penelitian yang menyatakan bahwa binge-watching berhubungan positif 

dengan hilangnya kendali (Anozie, 2020). 

Responden dalam penelitian ini merupakan kelompok usia 18 hingga 25 

tahun, yang termasuk dalam masa emerging adulthood. Pada masa ini, emerging 

adulthood mengalami masa eksplorasi, sehingga mereka harus berhadapan dengan 

ketidakpastian, ketidakstabilan, dan kekecewaan (Arnett, 2000).Dalam menghadapi 

masalah tersebut, banyak dari mereka yang lari atau mencari hiburan, salah satunya 

dengan cara menonton drama Korea (Fatima & Kewalramani, 2024; Fatima, 

2025).Namun, kebutuhan pelarian ini dapat mendorong munculnya perilaku binge-

watching guna mempertahankan rasa nyaman untuk melupakan masalah di 
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kehidupan nyata. Hal ini juga terjadi pada 104 responden (14,5%) yang menonton 

drama Korea untuk melupakan masalah dan tugas-tugas yang mereka hadapi. 

Partisipan menonton drama Korea paling banyak melalui smart phone (48%) dan 

laptop (33,6%) (Tabel 4.5.). Platform yang paling banyak digunakan adalah Netflix 

(26,9%), diikuti Viu (16,9%), Loklok (16,8%), Telegram (15,2%), dan lainnya di 

bawah 10% (Tabel 4.5.). Hal ini menunjukkan bahwa para partisipan menonton 

baik di platform legal maupun ilegal. Lalu, genre yang paling diminati wanita 

emerging adulthood adalah romantis dengan persentase sebesar 19%, diikuti 

komedi romantis sebesar 17,3% (Tabel 4.6.). Hal ini menunjukkan bahwa wanita 

emerging adulthood lebih menyukai genre dengan unsur romantis, yang mana 

sesuai dengan tahap perkembangannya, yaitu eksplorasi mengenai cinta. Namun, 

tidak ada pembahasan lebih lanjut mengenai pengaruh genre terhadap binge-

watching karena penelitian ini tidak mengambil data terkait hal tersebut. 

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperhatikan dan menggali hal ini lebih 

jauh. 

Gambar 4.1. menunjukkan bahwa jumlah episode yang paling banyak 

ditonton adalah 3 episode, yaitu sebanyak 113 responden (40,2%). Sementara itu, 

rata-rata jumlah episode yang ditonton adalah 4 episode. Selain jumlah episode, 

penelitian ini juga menemukan bahwa durasi menonton yang paling banyak dipilih 

adalah 3 jam, yaitu sebanyak 101 responden (35,8%) (Gambar 4.2.). Rata-rata 

durasi menontonnya adalah 4,5 jam. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa 

jumlah episode dan durasi menonton wanita emerging adulthood penggemar drama 

Korea menunjukkan pola yang kira-kira sama, yaitu 3-4 episode dan 3-4 jam. Hal 

ini menunjukkan bahwa pola menonton yang sesuai dengan definisi binge-watching, 

di mana individu menonton minimal 3 episode atau 3 jam. Namun, terdapat 

beberapa responden yang durasi menonton dan jumlah episode yang ditonton 

berada jauh di atas 3 episode dan 3 jam. Data menunjukkan sebanyak 20 responden 

(7,2%) menonton lebih dari 7 episode, sedangkan sebanyak 15 responden (5,3%) 

menonton selama lebih dari 7 jam. Trouleau et al. (2016) dalam penelitiannya 

mengemukakan tiga kelas perilaku binge-watching berdasarkan jumlah episode 

yang ditonton. Menonton 3-7 episode per hari masuk ke dalam kelas binge, 
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sedangkan menonton lebih dari 7 episode per hari masuk dalam kelas hyper-binge. 

Maka, ada kemungkinan bahwa sebanyak 20 responden (7,2%) yang termasuk 

dalam kelas hyper-binge memiliki kecenderungan binge-watching yang tinggi, 

sehingga adanya kemungkinan bahwa mayoritas responden pada penelitian ini tidak 

menunjukkan perilaku binge-watching yang bermasalah. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 240 responden (33,4%) 

responden merasa penasaran dengan akhir ceritanya sehingga mereka lanjut untuk 

menonton episode setelahnya (Tabel 4.8.). Hasil ini sesuai dengan penelitian 

Ummah et al. (2024), yaitu individu lanjut menonton untuk memuaskan rasa ingin 

tahu terhadap alur cerita selanjutnya. Alasan kedua yang paling banyak muncul 

adalah sebanyak 169 responden (23,5%) merasa sulit untuk berhenti menonton. 

Kebiasaan ini dapat membuat penonton kehilangan kendali dan menghabiskan lebih 

banyak waktu dalam menonton (Flayelle et al., 2019). Alasan ketiga individu 

melakukan binge-watching adalah karena individu memiliki banyak waktu luang, 

yang dinyatakan oleh 144 responden (20%). Hal ini sesuai dengan penelitian Zahara 

& Irwansyah (2020),bahwa motif individu melakukan binge-watching adalah 

sebagai pengisi waktu luang. Sebanyak 104 responden (14,5%) menyatakan bahwa 

mereka menonton drama Korea dalam sekali waktu karena ingin lupa dengan tugas 

atau masalah yang sedang dihadapi di kehidupan nyata. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian Sun & Chang (2021) yang menyatakan bahwa individu melakukan 

binge-watching untuk melupakan emosi negatif yang dimiliki. Penelitian Panda & 

Pandey (2017) juga menyatakan bahwa individu melakukan binge-watching untuk 

lari dari kenyataan dan individu merasa terhibur. Lalu, motif lain individu 

melakukan binge-watching adalah karena ingin mendapat pengetahuan/wawasan 

dari cerita yang ditonton. Penelitian Sy et al. (2023) juga menyatakan bahwa binge-

watching dapat memperluas perspektif, meningkatkan kognisi dan kebijaksanaan. 

Tabel 4.9. menunjukkan dampak dari binge-watching dibagi menjadi 3 

aspek, yaitu biologis/fisik, psikologis, dan sosial. Secara biologis/fisik, dampak 

yang paling banyak dirasakan adalah mata yang terasa sakit, lelah, pegal, dan buram 

(14,6%). Hal ini dapat disebabkan oleh radiasi cahaya dari layar gadget dan mata 

yang hanya terfokus pada satu arah saja. Sebanyak 40 responden (6,9%) merasakan 
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sakit kepala atau pusing yang dapat disebabkan karena kontak dengan cahaya juga. 

Selain itu, sebanyak 27 responden (4,7%) mengalami masalah tidur, seperti 

merasakan kantuk karena tidur larut malam atau bahkan tidak tidur. Kemudian, 

sebanyak 42 responden (7,3%) merasa tubuhnya lelah atau pegal karena berada di 

posisi yang sama selama beberapa jam. Semua dampak fisik ini sesuai dengan 

penelitian Asgher & Gohar (2022) yang menyatakan bahwa setelah binge-watching, 

mata penonton terasa tegang dan kabur karena kontak cahaya sehingga merasakan 

sakit kepala. Kemudian, partisipan merasakan kantuk sepanjang hari dan sulit 

terjaga di siang hari karena binge-watching di malam hari. Partisipan juga 

merasakan otot-otot yang nyeri karena posisi tubuh yang sama terus dalam waktu 

yang lama. Hasil ini menunjukkan bahwa dampak binge-watching secara fisik 

cenderung negatif karena bersifat merugikan tubuh. 

Secara psikologis, sebagian besar responden mengalami emosi positif 

(18,2%) dan keterlibatan emosional yang cukup tinggi (11,3%). Hal ini 

menandakan bahwa binge-watching dapat memberikan efek positif, menghibur, 

dan pengalaman keterikatan yang mendalam dengan drama Korea yang ditonton. 

Selain itu, beberapa dampak positif lain juga dirasakan, seperti mendapatkan 

pengetahuan atau wawasan (4%) dan melupakan masalah (4,9%). Namun, tetap ada 

dampak negatif yang dirasakan, yaitu menimbulkan emosi negatif (1,2%), perasaan 

candu atau ketagihan menonton (2,1%), dan menghabiskan waktu (4%). Meskipun 

jumlah responden kecil, namun kecanduan menonton dapat membuat tingkat 

kesepian dan frustasi menjadi tinggi. Ketika individu mengalami kecanduan, maka 

individu telah secara berlebihan menggunakan binge-watching sebagai coping 

mechanism yang berlebihan dan memperburuk regulasi emosi (Fatima, 2025). 

Selain itu, individu juga jadi tidak dapat mengerjakan tugas atau pekerjaan yang 

seharusnya karena membuang banyak waktu untuk menonton. 

Secara sosial, hasil lebih menunjukkan ke dampak negatif, yaitu individu 

jadi minim interaksi sosial (2,8%) yang berpotensi membahayakan hubungan sosial 

mereka. Meski begitu, ada juga dampak positif yang dirasakan, yaitu mendapat 

teman yang sefrekuensi (0,2%), memiliki pembicaraan dengan teman (0,3%), dan 

belajar empati (0,3%). Temuan dampak positif ini sesuai dengan hasil penelitian 
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Zahara & Irwansyah (2020) yang menyatakan bahwa informan jadi mudah 

bersosialisasi dengan temannya karena memiliki topik pembicaraan. Selain aspek 

biologis/fisik, psikologis, dan sosial, terdapat 4 responden (0,7%) yang mengaku 

tidak merasakan dampak apapun. 

Wanita emerging adulthood penggemar drama Korea menunjukkan 

intensitas perilaku binge-watching yang sedang, tinggi pada aspek keterlibatan, 

emosi positif, dan keinginan/menikmati, sedang pada aspek mempertahankan 

kesenangan, dan rendah pada aspek ketergantungan dan hilangnya kendali. 

Menurut Flayelle et al. (2019), aspek keterlibatan, emosi positif, dan aspek 

keinginan/menikmati termasuk aspek-aspek yang berhubungan erat dengan emosi 

dan bukan menunjukkan gejala problematik, melainkan lebih mengarah ke 

kenikmatan dan positif. Ketiga aspek tersebut saling berkaitan karena ketika 

individu merasa terlibat dengan alur cerita yang ditonton, maka ia akan merasakan 

emosi positif. Ketika ia merasa senang dan terhibur, maka individu kemungkinan 

ingin melanjutkan ke episode berikutnya. Meski begitu, ketiga aspek tersebut 

mayoritas pada kategori tinggi, sehingga meningkatkan tingkat binge-watching. 

Aspek ketergantungan dan hilangnya kendali merupakan aspek untuk 

menilai binge-watching yang problematik dan berkaitan dengan pelarian dari emosi 

negatif. Berdasarkan hasil penelitian, kedua aspek tersebut relatif rendah, yang 

berarti mayoritas responden cenderung tidak merasa gelisah atau khawatir bila tidak 

menonton dan dapat mengendalikan diri saat menonton, sehingga dapat 

menurunkan tingkat binge-watching. Sementara itu, aspek binge-watching juga 

termasuk dalam aspek untuk menilai binge-watching yang problematik. Namun, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek ini tergolong tinggi. Aspek binge-

watching yang tinggi menunjukkan bahwa wanita emerging adulthood cenderung 

ingin menonton drama Korea secara berkelanjutan karena adanya dorongan yang 

tak tertahankan. Hal ini dapat disebabkan oleh aspek keterlibatan dan emosi positif 

yang tinggi, sehingga individu merasakan dorongan atau rasa penasaran untuk 

mengetahui kelanjutan dari jalan cerita yang sedang ditonton (Flayelle et al., 2019). 

Maka dari itu, wanita emerging adulthood penggemar drama Korea hanya ada 

dorongan untuk menonton secara berkelanjutan, namun mayoritas tidak sampai 
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menimbulkan emosi negatif, tidak ketergantungan, dan dapat mengendalikan diri 

untuk berhenti menonton sehingga tugas-tugasnya tidak terbengkalai. 

Aspek binge-watching tinggi, sementara aspek ketergantungan dan 

hilangnya kendali cenderung rendah. Hal ini menunjukkan bahwa aspek binge-

watching tinggi dikarenakan aspek keterlibatan, emosi positif, dan 

keinginan/menikmati mayoritas berada pada kategori tinggi atau sangat tinggi. 

Sementara itu, tingkat binge-watching pada wanita emerging adulthood berada 

pada kategori sedang kemungkinan dikarenakan aspek ketergantungan dan 

hilangnya kendali rendah, sehingga dapat menurunkan tingkat binge-watching. 

Tingkat ketergantungan dan hilangnya kendali yang rendah juga dapat disebabkan 

karena rata-rata jumlah episode dan durasi menonton pada wanita emerging 

adulthood sebanyak 3-4 episode dan 3-4 jam yang mana angka tersebut masih dekat 

dengan dalam batas minimal binge-watching. Meski menurut Flayelle et al. (2019) 

aspek keterlibatan, emosi positif, dan keinginan/menikmati termasuk dalam aspek 

yang lebih mengarah untuk peningkatan emosional, yaitu non-problematik. Namun, 

penelitian Munawar & Siraj (2022) menunjukkan bahwa partisipan dengan 

motivasi peningkatan emosi menunjukkan indikasi pada gejala problematik. Hal ini 

berarti bahwa wanita emerging adulthood dalam penelitian ini kemungkinan dapat 

mengalami gejala problematik bila tidak mengontrol perilaku menonton mereka. 

Penelitian ini kurang mempertimbangkan variabel demografis dan 

psikologis yang dapat memengaruhi binge-watching, seperti status sosial ekonomi. 

Status sosial ekonomi berpengaruh pada self-control. Penelitian He et al. (2020) 

menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan di China yang berasal dari keluarga 

dengan status sosial ekonomi yang rendah lebih mudah kecanduan media sosial 

karena impulsivitas tinggi, kontrol diri rendah, mudah bosan, dan rentan terhadap 

stres. Selain itu, binge-watching juga dapat dipengaruhi oleh ketersediaan waktu 

dan social engagement. Bila individu memiliki waktu luang yang lebih banyak, 

individu mungkin akan menonton lebih banyak episode daripada rencana awal, 

sehingga hal ini dapat memperburuk self-control yang dimiliki (Zahara & 

Irwansyah, 2020). Lalu, individu yang lebih banyak meluangkan waktu dengan 

menggunakan sosial media berpotensi terpapar lebih banyak iklan atau konten-
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konten drama Korea, sehingga mereka terdorong untuk menonton lebih banyak 

episode (Panda & Pandey, 2017). Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan 

pengaruh dari variabel-variabel tersebut dalam penelitian binge-watching. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 

1. Pengumpulan responden pada penelitian ini terbatas karena belum 

melibatkan komunitas-komunitas online penggemar drama Korea, 

sehingga penelitian ini belum bisa mewakili komunitas penggemar 

drama Korea. 

2. Penelitian ini memiliki beberapa aitem yang validitasnya di bawah 0,3, 

yang mana seharusnya aitem tersebut tidak valid dan memengaruhi nilai 

reliabilitas. Namun, aitem-aitem tersebut tidak digugurkan karena alat 

ukur yang dipakai telah terstandar. Selain itu, nilai reliabilitas pada 

aspek emosi positif adalah 0,567, yang mana di bawah 0,6 sementara 

aspek lainnya berada di atas 0,6. 

 

5.2. Kesimpulan 

Penelitian ini menemukan bahwa intensitas binge-watching pada wanita 

emerging adulthood penggemar drama Korea adalah sedang. Hal ini dapat 

disebabkan karna pada aspek keterlibatan, emosi positif, keinginan/menikmati, dan 

binge-watching pada wanita emerging adulthood penggemar drama Korea 

cenderung tinggi, namun pada aspek mempertahankan kesenangan, ketergantungan, 

dan hilangnya kendali berada di tingkat sedang hingga rendah, sehingga hal tersebut 

memengaruhi tingkat binge-watching secara keseluruhan.  

Meski belum termasuk kategori tinggi, tingkat binge-watching ini 

memerlukan perhatian yang cukup agar tidak meningkat atau muncul gejala 

problematik. Apalagi, adanya emosi positif kemungkinan dapat memunculkan 

gejala problematik. Maka dari itu, perilaku binge-watching pada wanita emerging 

adulthood penggemar drama Korea tetap perlu diwaspadai agar di kemudian hari 

tidak memunculkan dampak negatif lainnya.  
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5.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai 

berikut: 

a. Bagi wanita emerging adulthood penggemar drama Korea 

Diharapkan melalui penelitian ini, wanita emerging adulthood 

penggemar drama Korea dapat membatasi diri dalam menonton, 

sehingga tidak berlebihan dan meminimalisir dampak negatif yang 

dapat muncul. 

b. Bagi keluarga dari wanita emerging adulthood penggemar drama Korea 

Peneliti berharap keluarga dapat mengawasi dan mengingatkan bila ada 

anggota keluarganya yang dirasa telah melewati batas wajar dalam 

menonton. 

c. Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah responden yang 

lebih banyak lagi agar penelitian binge-watching lebih merata di 

Indonesia. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mempertimbangkan faktor-faktor psikologis seperti status sosial 

ekonomi, ketersediaan waktu, pemilihan waktu menonton, genre 

terutama romantis dan/atau komedi romantis, dan social engagement 

yang berpotensi memengaruhi tingkat binge-watching individu. 

Berkaitan dengan hal tersebut, menarik bagi penelitian selanjutnya 

untuk menggali hal apa yang menimbulkan dan mempertahankan 

perilaku binge-watching, terutama terkait emosi positif pada wanita 

emerging adulthood. Lalu, penelitian selanjutnya dapat melakukan 

validasi terhadap alat ukur Binge-Watching Engagement and Symptoms 

Questionnaire dalam konteks Indonesia dengan sampel yang lebih 

besar. Penelitian selanjutnya juga dapat secara khusus meneliti pada 

anggota komunitas penggemar drama Korea seperti di akun X atau 

Instagram, sehingga lebih mendapatkan gambaran mengenai perilaku 

binge-watching pada penggemar drama Korea. 
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